
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. A Muhammad Ridho Muttaqin Haryu. 2024. Yang berjudul “Pengaruh 

Kinerja Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Terhadap Peningkatan Kualitas 

Pelayanan Perpustakaan Dan Implikasinya Terhadap Minat Baca 

Masyarakat Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah. Program 

Studi Administrasi Pemerintahan Daerah. Tujuan: Penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

terhadap peningkatan kualitas pelayanan perpustakaan serta implikasinya 

terhadap minat baca masyarakat. Metode: Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 148 

responden yang merupakan pengguna layanan perpustakaan di Kota 

Palangka Raya. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

analisis jalur (path analysis) untuk menguji pengaruh langsung dan tidak 

langsung antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu kinerja Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan, kualitas pelayanan perpustakaan, dan minat 

baca masyarakat. Variabel kualitas pelayanan diuji sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara kinerja dan minat baca. Hasil/Temuan: Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan perpustakaan 

dan minat baca masyarakat. Selain itu, kualitas pelayanan terbukti memiliki 

peran mediasi yang signifikan dalam memperkuat pengaruh kinerja terhadap 
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minat baca. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya peningkatan aspek-

aspek pelayanan seperti ketersediaan koleksi bacaan, kenyamanan fasilitas, 

dan keandalan petugas perpustakaan. Penelitian ini merekomendasikan 

perbaikan berkelanjutan terhadap layanan perpustakaan sebagai upaya 

strategis dalam meningkatkan literasi dan membangun budaya membaca di 

Kota Palangka Raya. Kesimpulan: Kinerja Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan secara signifikan telah meningkatkan minat baca melalui kualitas 

layanan perpustakaan, sehingga perbaikan berkelanjutan layanan menjadi 

strategi penting dalam membangun budaya literasi di Kota Palangka Raya 

2. Hetti Debora Hutajulu. 2025. Yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa Di Smk Swasta Hkbp Sidikalang 

Tahun 2024/2025. Manajemen Pendidikan Kristen, Institut Agama Kristen 

Negeri Tarutung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kualitas pelayanan perpustakaan terhadap minat baca siswa di SMK Swasta 

HKBP Sidikalang Tahun 2024/2025. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini  adalah metode penelitian kuantitatif  inferensial. Populasi 

adalah seluruh siswa/i  SMK  Swasta  HKBP  Sidikalang  Tahun  

Pembalajaran  2024/2025  yang  berjumlah  778 orang  dan  ditetapkan  

sampel 10%  dari  populasisebanyak  78  orang  menggunakan  teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan dengan angket tertutup sebanyak 

40item. Hasil analisis data  menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh  yang  

positifdan  signifikan antarapengaruh kualitas pelayanan perpustakaan 

terhadap minat baca siswa di SMK Swasta HKBP Sidikalang Tahun 

2024/2025. Dibuktikan melalui analisa data berikut ini: 1) Uji persyaratan 
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analisis: a) Hasil uji koefisien korelasi diperoleh nilai rxy= 0,582> 

0,219dengan demikian diketahui bahwa terdapat hubunganyang positif 

antara variabel X dengan variabel Y. b) Uji signifikan koefisien korelasi 

diperoleh nilai thitung= 6,240> ttabel=1,665dengan demikian terdapat 

hubungan yang signifikan  antara  variabel  X  dengan  variabel  Y.  2)  Uji  

pengaruh:  a)  Uji  persamaan  regresi, diperoleh persamaan regresi 

Ŷ=19,107+0,482X. b) Uji hipotesis dengan menggunakan uji  F diperoleh 

Fhitung> Ftabelyaitu 38,943> 4,00.Dengan demikian Haditerima dan 

H0ditolak.3) Uji koefisien determinasi regresi (r2) =33,9%. Dengan 

demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 33,9% kualitas pelayanan 

perpustakaan berpengaruh terhadap minat baca siswa di SMK Swasta 

HKBP Sidikalang Tahun 2024/2025. 

 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Pelayanan Publik 

a. Pengertian 

Pelayanan Publik adalah segala kegiatan yang dilaksanakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 

penerima pelayanan, dalam pelaksanaan ketentuan peraturan perUndang-

undangan. Peningkatan pelayanan publik yang efisien dan efektif akan 

mendukung tercapainya efisiensi dan efektif akan mendukung 

tercapainya efisiensi pembiayaan, artinya ketika pelayanan umum yang 

diberikan oleh penyelenggara pelayanan kepada pihak yang dilayani 

berjalan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya atau mekanisme atau 
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prosedurnya tidak berbelit-belit, akan mengurangi biaya atau beban bagi 

pihak pemberi pelayanan dan juga penerima pelayanan. 

Penyelenggara Pelayanan Publik adalah instansi pemerintah yang 

terbagi ke dalam unit-unit pelayanan yang secara langsung memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Ukuran keberhasilan pelayanan akan 

tergambar pada indeks kepuasan masyarakat yang diterima oleh para 

penerima pelayanan berdasarkan harapan dan kebutuhan mereka yang 

sebenarnya. Namun sebenarnya pelayanan publik dapat bekerja sama 

dengan pihak swasta atau diserahkan kepada swasta apabila memang 

dipandang lebih efektif dan sepanjang mampu memberikan kepuasan 

maksimal kepada masyarakat. 

Pelayanan Publik adalah segala kegiatan yang dilaksanakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 

pene rima pelayanan, dalam pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Peningkatan pelayanan publik yang efisien dan efektif akan 

mendukung tercapainya efisiensi dan efektif akan mendukung 

tercapainya efisiensi pembiayaan, artinya ketika pelayanan umum yang 

diberikan oleh penyelenggara pelayanan kepada pihak yang dilayani 

berjalan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya atau mekanisme atau 

prosedurnya tidak berbelit-belit, akan mengurangi biaya atau beban bagi 

pihak pemberi pelayanan dan juga penerima pelayanan. 

Penyelenggara Pelayanan Publik adalah instansi pemerintah yang 

terbagi ke dalam unit-unit pelayanan yang secara langsung memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Ukuran keberhasilan pelayanan akan 
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tergambar pada indeks kepuasan masyarakat yang diterima oleh para 

penerima pelayanan berdasarkan harapan dan kebutuhan mereka yang 

sebenarnya. Namun sebenarnya pelayanan publik dapat bekerja sama 

dengan pihak swasta atau diserahkan kepada swasta apabila memang 

dipandang lebih efektif dan sepanjang mampu memberikan kepuasan 

maksimal kepada masyarakat.  

Setiap pelayanan publik harus memiliki standar pelayanan dan 

dipublikasikan sebagai jaminan adanya kepastian bagi penerima 

pelayanan. Standar pelayanan merupakan ukuran yang harus dimiliki 

dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang wajib ditaati oleh pemberi 

dan penerima pelayanan. 

Pelayanan publik dapat diartikan sebagai pemberian layanan 

(melayani) keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai 

kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara 

yang telah ditetapkan.  

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu bahwa pemerintahan 

pada hakekatnya adalah pelayanan kepada masyarakat. Tidaklah 

diadakan untuk melayani dirinya sendiri, tetapi untuk melayani 

masyarakat serta menciptakan kondisi yang memungkinkan setiap 

anggota masyaraakat mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya 

demi mencapai tujuan bersama. 

Jika dianalisis secara spesifik, bahwa pelayanan adalah pemberian 

hak dasar kepada warga negara atau masyarakat sesuai dengan kebutuhan 

dan kepentingannya yang diatur oleh perundang-undangan. Pelayanan 
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memiliki makna melayani orang yang dilayani. Jika melayani, maka 

sejatinya adalah memberikan pelayanan dan pengabdian secara 

profesional. Pelayanan berarti melayani dengan sungguh-sungguh kepada 

orang yang dilayani untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingannya 

dalam dalam rangka memberikan kepuasan dan manfaat kepada orang 

yang dilayani tersebut. 

Selaras dengan pendapat diatas, Undang-Undang Dasar Tahun 

1945 mengamanatkan bahwa Negara berkewajiban melayani setiap 

warga negara dan penduduk untuk memenuhi hak dan kebutuhan 

dasarnya dalam kerangka pelayanan publik. Untuk memenuhi kewajiban 

tersebut pemerintah menetapkan Undang-Undang Pelayanan Publik 

untuk memberikan kepastian hukum dalam hubungan antara masyarakat 

dan penyelenggara dalam pelayanan publik serta mempertegas 

pemenuhan pelayanan publik bagi warga negara. 

Pelayanan Umum menurut Lembaga Administrasi Negara dalam 

Rahman Mulyawan (2016:33) adalah sebagai “Segala bentuk kegiatan 

pelayanan umum yang dilaksanakan oleh Instansi Pemerintahan di Pusat 

dan Daerah, dan di lingkungan BUMN/BUMD dalam bentuk barang 

dan/atau jasa, baik dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun 

dalam rangka pelaksanaan ketentuan Peraturan PerUndang-undangan”. 

 

Departemen Dalam Negeri dalam Rahman Mulyawan (2016:33) 

adalah suatu “Proses bantuan kepada orang lain dengan cara-cara tertentu 

yang memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal tercipta 

kepuasan dan keberhasilan. Setiap pelayanan menghasilkan produk, baik 

berupa barang dan jasa”. 

Menurut Monir dalam Pasolong (2018:128), mengatakan pelayanan 

adalah “Proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara 

http://pemerintah.net/
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langsung”. Sedangkan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, 

mengemukakan bahwa pelayanan adalah segala bentuk kegiatan 

pelayanan dalam bentuk barang dan jasa dalam rangka upaya pemenuhan 

kebutuhan masyarakat. 

Pelayanan publik menurut Sinambela dalam Pasolong (2018:128) 

adalah sebagai “Setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap 

sejumlah manusia yang memiliki setiap kegiatan yang menguntungkan 

dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan 

meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara fisik”. 

 

Menurut Indri dan Hayat dalam Hayat (2017:22) menyatakan 

bahwa: “pelayanan publik adalah memberikan pelayanan secara 

profesional dan berkualitas yang mempunyai implikasi positif terhadap 

kepuasan masyarakat”.Menurut Keputusan Menteri Pemberdayaan 

Aparatur Negara Nomor 25 Tahun 2004: “pelayanan publik adalah segala 

kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan 

publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan, 

maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan perundang-undangan”. 

Menurut Hayat (2017:22) “pelayanan publik merupakan melayani 

secara keseluruhan aspek pelayanan dasar yang dibutuhkan oleh 

masyarakat untuk dipenuhi sesuai dengan ketentuannya ”Mukaron dan 

Laksana, (2016:41) mengatakan bahwa : “Pelayanan Publik adalah 

pemberian layananan (melayani) keperluan orang atau masyarakat yang 

mempunyai kepentingan pada organisasi sesuai dengan aturan pokok dan 

tata cara yang telah ditetapkan”.Dari berbagai pendapat tentang 

pengertian pelayanan publik di atas maka dapat mengambil kesimpulan 

bahwa pengertian pelayanan publik adalah suatu kegiatan melayani yang 

dilaksanakan secara profesional, berkualitas, dan memiliki pelayanan 

secara positif yang mampu membantu memenuhi kebutuhan masyarakat 

sesuai dengan ketentuan pemerintah. 

 

Dengan adanya pelayanan secara otomatis ada interaksi antara 

masyarakat dengan pegawai yang bersangkutan pada suatu organisasi. 

Komunikasi memang sangat penting dalam melayani masyarakat, karena 
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komunikasi berfungsi untuk membantu dan mengetahui apa yang 

menjadi kebutuhan masyarakat.  

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan 

publik adalah segala kegiatan layanan yang dilaksanakan oleh instansi 

pemerintah sebagai upaya pemenuhan kebutuhan orang, masyarakat, 

instansi pemerintah dan badan hukum sebagai pelaksanaan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  

b. Kualitas Pelayanan Publik 

Pemberian pelayanan yang baik merupakan salah satu upaya 

penyedia pelayanan untuk menciptakan kepuasan bagi para penerima 

pelayanan. Jika layanan yang diterima atau yang dirasakan sesuai dengan 

harapan penerima layanan maka dapat dikatakan pemberi layanan 

tersebut mempunyai kualitas yang baik, tetapi sebaliknya jika layanan 

yang diterima atau dirasakan lebih rendah dari pada yang diharapkan 

maka dapat dikatakan kualitas layanan itu buruk. 

Kualitas menurut Fandy Tjipto dalam buku Pasolong (2018:152) 

adalah: 

1. Kesesuaian dengan persyaratan atau ketentuan. 

2. Kecocokan untuk pemakaian. 

3. Perbaikan atau penyempurnaan keberlanjutan. 

4. Bebas dari kerusakan. 

5. Pemenuhan kebutuhan pelanggan semenjak awal dan setiap saat. 

6. Melakukan segala sesuatu secara benar semenjak awal. 

7. Sesuatu yang biasa membahagiakan pelanggan. 

 

c. Prinsip-Prinsip Pelayanan Publik 

Pelayanan Publik menurut Ratminto dan Winarsih (2017:22) 

diselenggarakan berdasarkan prinsip-prinsip Kesederhanaan, artinya 
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prosedur pelayanan publik harus tidak berbelit-belit, mudah dipahami, 

dan mudah dilaksanakan.  

1) Kejelasan, artinya persyaratan teknis dan administratif pelayanan 

publik harus jelas, unit kerja atau pejabat yang berwenang dan 

bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan dan penyelesaian 

keluhan atau persoalan atau sengketa dalam pelaksanaan pelayanan 

publik harus jelas.  

2) Kepastian Waktu, artinya pelaksanaan pelayanan publik dapat 

diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan.  

3) Akurasi, artinya produk pelayanan publik diterima dengan benar, 

tepat, dan sah. 

4) Keamanan, artinya proses dan produk pelayanan publik memberikan 

rasa aman dan kepastian hukum.  

5) Tanggung jawab, artinya pimpinan penyelenggara pelayanan publik 

atau pejabat yang ditunjuk bertanggung jawab atas penyelenggaraan 

pelayanan dan penyelesaian keluhan atau persoalan dalam 

pelaksanaan pelayanan publik.  

6) Kelengkapan Sarana dan Prasarana, artinya tersedianya sarana dan 

prasarana kerja, peralatan kerja dan pendukung lainnya yang memadai 

termasuk penyediaan sarana teknologi telekomunikasi dan informatika 

(telematika).  

7) Kemudahan Akses, artinya tempat dan lokasi serta sarana pelayanan 

yang memadai, mudah dijangkau oleh masyarakat, dan dapat 

memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan informatika.  

8) Kedisiplinan, Kesopanan, dan Keramahan, artinya pemberi pelayanan 

harus bersikap disiplin, sopan dan santun, ramah, serta memberikan 

pelayanan dengan ihklas.  

 

Kenyamanan, artinya lingkungan pelayanan harus tertib, teratur, 

disediakan ruang tunggu yang nyaman, bersih, rapi, lingkungan yang 

indah dan sehat serta dilengkapi dengan fasilitas pendukung pelayanan, 

seperti parkir, toilet, tempat ibadah, dan lain-lain.  

d. Standar Pelayanan Publik 

Setiap Penyelenggaraan pelayanan publik harus memiliki standar 

pelayanan,sebagai jaminan adanya kepastian bagi pemberi didalam 

pelaksanaan tugas danfungsinya dan bagi penerima pelayanan dalam 

proses pengajuan permohonannya. Standar pelayanan merupakan ukuran 
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yang dibakukan dalam penyelenggaraan pelayanan publik sebagai 

pedoman yang wajib ditaati dan dilaksanakan oleh penyelenggara 

pelayanan, dan menjadi pedoman bagi penerima pelayanan dalamproses 

pengajuan permohonan, serta sebagai alat kontrol masyarakat dan/atau 

penerima layanan atas kinerja penyelenggara pelayanan. Oleh karena itu 

perludisusun dan ditetapkan standar pelayanan sesuai dengan sifat, jenis 

dan karakteristik pelayanan yang diselenggarakan serta memperhatikan 

lingkungan. Dalam proses perumusan dan penyusunannya melibatkan 

masyarakat dan/ atau stakeholder lainnya (termasuk aparat birokrasi) 

untuk mendapatkan saran dan masukan dan membangun kepedulian dan 

komitmen Dalam Sinambela (2019: 6), secara teoritis tujuan pelayanan 

publik pada dasarnya adalah memuaskan masyarakat. Untuk mencapai 

kepuasan itu dituntut kualitas pelayanan prima yang tercermin dari : 

1) Transparan Pelayanan yang bersifat terbuka, mudah dan dapat diakses 

oleh semua pihakyang membutuhkan dan disediakan secara memadai 

serta mudah dimengerti. 

2) Akuntabilitas Pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

3) Kondisional Pelayanan yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan 

pemberi dan penerimapelayanan dengan tetap berpegang pada prinsip 

efisiensi dan efektivitas. 

4) Partisipatif Pelayanan yang dapat mendorong peran serta masyarakat 

dalam penyelenggaraan pelayanan publik dengan memperhatikan 

aspirasi, kebutuhan dan harapan masyarakat.  
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5) Kesamaan Hak Pelayanan yang tidak melakukan diskriminasi dilihat 

dari aspek apapun khususnya suku, ras, agama, golongan, status sosial 

dan lain-lain. 

6) Keseimbangan Hak Dan Kewajiban Pelayanan yang 

mempertimbangkan aspek keadilan antara pemberi dan penerima 

pelayanan publik. Di Indonesia sendiri di tetapkan Standar Pelayanan 

Publik menurut Keputusan Menteri PAN Nomor 

:63/KEP/M.PAN/7/2003, yang sekurang-kurangnya meliputi: 

a) Prosedur pelayanan; 

b) Waktu Penyelesaian 

c) Biaya Pelayanan 

d) Produk Pelayanan; 

e) Sarana dan Prasarana 

f) Kompetensi petugas pelayanan;  

Selanjutnya untuk melengkapi standar pelayanan tersebut diatas, 

ditambahkan materi muatan yang dikutip dari Rancangan Undang-

Undang tentang Pelayanan Publik yang cukup realistis untuk menjadi 

materi muatan Standar Pelayanan Publik, sehingga susunannya menjadi 

sebagai berikut; 

1) Dasar Hukum 

2) Persyaratan; 

3) Prosedur pelayanan; 

4) Waktu Penyelesaian; 

5) Biaya Pelayanan; 
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6) Produk Pelayanan; 

7) Sarana dan Prasarana; 

8) Kompetensi petugas pelayanan; 

9) Pengawasan intern;  

10) Pengawasan extern;  

11) Penanganan Pengaduan, saran dan masukan; 

12) Jaminan pelayanan.  

Tambahan materi muatan standar pelayanan publik tersebut diatas 

dimaksudkan untuk melengkapi, dasar pertimbangannya cukup realiistis 

karena memasukan materi muatan dasar hukum memberikan kepastian 

adanya jaminanhukum/legalitas bagi standar pelayanan tersebut. 

Disamping itu, persyaratan, pengawasan, penanganan pengaduan dan 

jaminan pelayanan bagi pelanggan perlu dijadikan materi muatan standar 

pelayanan publik. 

Penyusunan standar pelayanan publik, harus mempertimbangkan 

aspek kemampuan, kelembagaan dan aparat penyelenggara pelayanan, 

dan karakteristik sosial budaya masyarakat setempat. Dengan harapan, 

agar standar pelayanan publik yang ditetapkan dapat dilaksanakan 

dengan baik. 

2. Minat Baca Belajar 

a. Pengertian 

Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat 

dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi 
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kualitas hasil belajar siswa. Dalam hal ini tentu saja seseorang yang 

menaruh minat pada suatu bidang akan lebih mudah mempelajari 

bidang tersebut. Sekalipun seseorang itu mampu mempelajari sesuatu, 

tetapi bila tidak mempunyai minat ia tidak akan bisa mengikuti proses 

belajar. 

Minat anak dapat timbul dari berbagai sumber antara lain 

perkembangan instink, funsi-fungsi intelektual, pengaruh lingkungan, 

pengalaman, kebiasaan dan pendidikan. Oleh karena itu minat 

seseorang harus dibina dan diarahkan agar tercapainya tujuan yang 

diinginkan, khususnya dalam pembelajaran.  

Untuk meningkatkan minat seseorang, para ahli pendidikan 

berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk meningkatkan minat 

adalah dengan memanfaatkan minat yang telah ada pada siswa. 

Misalnya siswa berminat dengan balap mobil, sebelum mengajarkan 

materi percepatan perlu menceritakan sedikit mengenai balap mobil 

yang sedang berlangsung, baru sedikit demi sedikit diarahkan ke materi 

pelajaran yang sesungguhnya. Selain itu juga dapat dengan membentuk 

minat-minat baru yaitu dengan memberi informasi kepada siswa 

tentang hubungan suatu bahan pengajaran.  

Dari berbagai teori yang dipaparkan di atas dapat dipahami bahwa 

minat pada dasarnya merupakan salah satu aspek pendorong dalam diri 

seseorang dalam mewujudkan keinginan atau kebutuhan. Minat harus 

diwujudkan dalam bentuk berbagai usaha agar tujuan yang dimaksud 

dapat tercapai.  
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Selanjutnya, secara umum pengertian membaca dapat 

disimpulkan bahwa membaca merupakan aktifitas kompleks yang 

mencakup fisik dan mental. Aktifitas fisik yang terkait dengan 

membaca adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan. Aktifitas 

mental mencakup ingatan dan pemahaman.  

Sabarti Akhadiah (2017:25) mengemukakan secara umum tujuan 

membaca dapat dibedakan sebagai berikut: 

1) Membaca untuk mendapatkan informasi. Informasi yang dimaksud 

disini mencakup informasi bisa tentang fakta dan kejadian sehari-

hari sampai informasi tingkat tinggi tentang teori-teori serta 

penemuan dan temuan ilmiah yang canggih. Tujuan ini mungkin 

berkaitan dengan keinginan pembaca untuk mengembangkan diri, 

2) Membaca dengan tujuan agar citra dirinya meningkat. Mereka ini 

mungkin membaca karya para penulis kenamaan, bukan karena 

berminat terhadap karya tersebut melainkan agar orang memberikan 

nilai positif terhadap diri mereka. Tentu saja kegiatan membaca bagi 

orang-orang semacam ini sama sekali tidak merupakan 

kebiasaannya, tetapi hanya dilakukan sekali-sekali di depan orang 

lain. 

3) Membaca untuk melepaskan diri dari kenyataan, misalnya pada saat 

ia merasa jenuh, sedih bahkan putus asa. Dalam hal ini membaca 

dapat merupakan sublimasi atau penyaluran yang positif, apalagi jika 

bacaan yang dipilihnya dalah bacaan yang bermanfaat yang sesuai 

dengan situasi yang dihadapinya. 
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4) Membaca untuk tujuan rekreatif, untuk mendapatkan kesenangan 

atau hiburan, seperti halnya menonton film atau bertamasya. Bacaan 

yang dipilih untuk tujuan ini ialah bacaan-bacaan ringan atau sejenis 

bacaan yang disukainya, misalnya cerita tentang cinta, detektif, 

petualangan, dan sebagainya.  

5) Membaca tanpa tujuan apa-apa, hanya karena iseng, tidak tahu apa 

yang akan dilakukan; jadi, hanya sekedar untuk merintang waktu. 

Dalam situasi iseng itu, orang tidak memilih atau menentukan 

bacaan; apa saja dibaca iklan, serta cerita pendek, berita keluarga, 

lelucon pendek, dan sebagainya. Kegiatan membaca seperti ini tentu 

lebih baik dilakukan daripada pekerjaan iseng yang merusak atau 

bersifat negative.  

Membaca merupakan hal penting bagi manusia. Dengan 

membaca, seseorang dapat merangsang otaknya untuk berpikir kreatif 

dan sistematis, memperluas dan memperkaya wawasan, serta 

membentuk kepribadian yang unggul dan kompetitif.  

b. Ciri-Ciri Minat Baca 

Menurut Hurlock yang dikutip oleh Galuh Wicaksana (2019:36-

37) ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan minat pada anak sebagai 

berikut: 

1) Minat tumbuh bersama dengan perkembangan fisik dan mental 

2) Minat tergantung pada kesiapan dan kematangan anak 

3) Minat bergantung pada kesempatan belajar 

4) Pengaruh budaya 
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Minat berkaitan dengan emosional 

Menurut Syaiful Rijal yang dikutip oleh Zaen (2017:16) 

mengemukakan bahwa seorang anak yang mempunyai minat baca 

tinggi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Senantiasa berkeinginan untuk membaca 

2) Senantiasa bersemangat saat membaca  

3) Mempunyai kebiasaan dan kontinuitas dalam membaca  

4) Memanfaatkan setiap peluang waktu dengan membaca  

5) Memiliki buku bacaan  

6) Mencari bahan bacaan, baik di perpustakaan maupun ditempat lain  

7) Memiliki tujuan ketika membaca  

8) Mencatat atau menandai hal penting dalam membaca  

9) Memiliki kesadaran bahwa membaca berarti telah belajar 

10) Mendiskusikan hasil bacaan 

c. Tujuan Membaca 

Sabarti Akhadiah, mengemukakan secara umum tujuan membaca 

dapat dibedakan sebagai berikut: 

1) Membaca untuk mendapatkan informasi. Informasi yang dimaksud 

disini mencakup informasi bisa tentang fakta dan kejadian sehari-

hari sampai informasi tingkat tinggi tentang teori-teori serta 

penemuan dan temuan ilmiah yang canggih. Tujuan ini mungkin 

berkaitan dengan keinginan pembaca untuk mengembangkan diri, 

2) Membaca dengan tujuan agar citra dirinya meningkat. Mereka ini 

mungkin membaca karya para penulis kenamaan, bukan karena 
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berminat terhadap karya tersebut melainkan agar orang memberikan 

nilai positif terhadap diri mereka. Tentu saja kegiatan membaca bagi 

orang-orang semacam ini sama sekali tidak merupakan 

kebiasaannya, tetapi hanya dilakukan sekali-sekali di depan orang 

lain. 

3) Membaca untuk melepaskan diri dari kenyataan, misalnya pada saat 

ia merasa jenuh, sedih bahkan putus asa. Dalam hal ini membaca 

dapat merupakan sublimasi atau penyaluran yang positif, apalagi jika 

bacaan yang dipilihnya dalah bacaan yang bermanfaat. 

4) Membaca untuk tujuan rekreatif, untuk mendapatkan kesenangan 

atau hiburan, seperti halnya menonton film atau bertamasya. Bacaan 

yang dipilih untuk tujuan ini ialah bacaan-bacaan ringan atau sejenis 

bacaan yang disukainya, misalnya cerita tentang cinta, detektif, 

petualangan, dan sebagainya. 

Henry Guntur Tarigan mengatakan bahwa tujuan utama dalam 

membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup 

isi, memahami makna bacaan. Makna atau arti (meaning) erat sekali 

berhubungan dengan maksud tujuan atau intensif kita dalam membaca. 

Dwi Sunar Prasetyono mengemukakan bahwa ada 3 tujuan membaca 

secara umum, yaitu: 

1) Membaca sebagai suatu kesenangan dan tidak melibatkan proses 

pemikiran yang rumit. Aktivitas ini biasanya dilakukan untuk 

mengisi waktu senggang. Contohnya, membaca novel, komik, atau 

majalah, 
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2) Membaca untuk meningkatkan pengetahuan dan informasi. 

Contohnya, membaca buku pelajaran atau buku ilmiah, dan 

3) Membaca untuk dapat melakukan suatu pekerjaan atau profesi. 

Contohnya, membaca buku keterampilan teknis yang praktis atau 

buku ilmiah populer. 

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Belajar 

Harris dan Sipay bahwa minat baca dipengaruhi oleh dua 

golongan yaitu golongan faktor personal dan golongan faktor 

institusional. 

1) Faktor personal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak itu 

sendiri meliputi: usia, jenis kelamin, intelegensi, kemampuan 

membaca, sikap, kebutuhan psikologis, dan  

2) Faktor institusional yaitu faktor yang berasal dari luar individu itu 

sendiri yang meliputi: tersedianya buku-buku, status sosial ekonomi, 

pengaruh orang tua, teman sebaya dan guru. 

e. Indikator Minat Baca 

Menurut Burs dan Lowe dalam Nenden Sundari (2016:25) terdapat 

empat aspek dalam penilaian minat baca: 

1) Kebutuhan Terhadap Bacaan yang ditandai dengan siswa memiliki 

buku bacaan dirumah, ada buku favorit yang dibaca ketika 

berkunjung ke perpustakaan. 

2) Tindakan untuk membaca yang ditandai dengan siswa membeli buku 

bacaan, kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah. 
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3) Keinginan untuk membaca yang ditandai dengan aktivitas membaca 

diluar kelas, membaca sebagai salah satu hobi. 

 

C. Kerangka Pikir 

Mengingat pentingnya Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap 

Peningkatan Minat Baca Mahasiswa pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara peneliti peneliti membatasi masalah oleh teori. 

Adapun kerangka pemikiran tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai 

berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Peneliti, 2025 

 

 

Sabarti Akhadiah (2017:25) tujuan 

membaca (Y) dapat dibedakan 

sebagai berikut: 

a. Membaca untuk mendapatkan 

informasi. 

b. Membaca dengan tujuan agar 

citra dirinya meningkat. 

c. Membaca untuk melepaskan diri 

dari kenyataan 

d. Membaca untuk tujuan rekreatif 

e. Membaca tanpa tujuan apa-apa 

Fandy Tjiptono (2017:188), 

Kualitas layanan (X) menyebutkan: 

1. Reliability (Realibilitas) 

2. Responsiveness (Daya Tanggap) 

3. Assurance (Jaminan 

4. Empathy (Empati)  

 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara 

Pengaruh Kualitas Pelayanan 

terhadap Peningkatan Minat Baca 

Mahasiswa pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara 


